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ABSTRACT

I both the accounting and management iteratures are found several research of strategy and
structure on control system design, but only Iittfe research exarnining the refation between the various
elements of organization design. Hospital farm empirical seffing where a diversity of structural
arrangements and siralegic orfentations and recognized as having implications for other elements of
control systerms. The respondent in this research in this study exarmines how sirategic choices influence
siricture, performance measurement systems and oufcame organization. The findings from this stugy

suggest that there is significant refation between slralegic choice, siructurs, parformance measurament
syslems design and ouicomes orgamzation,
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Persaingan di dalam dunia bisnis merupakan inti keberhasilan maupun penyebab kebangkrutan
suaty perusahaan, Persaingan dapat memberikan arah bagl perusahaan datam menentukan aktivitas
yang sangat tepat dalam pelaksanaan perusahaan. Langkah-langkah strategi untuk menuju masa depan
sangat dibutuhkan pada saat persaingan.

Menurut Mintzberg (1979) dikutip dari Abernathy dan Lilis (2001) bahwa sangatiah berharga
dalam mengerti interdependensi, koordinasi dan struktur pada arganisasi yang kompleks. Robert Anthony
(1865) dikubp dan Smith (1997) menjglaskan mengenal pengendalian sebagal proses untuk memastkan
bahwa organisasi melakukan apa yangingin dilakukan manajemen. Simens (1987) mengatakan bahwa
sistern pengendalian strategi dan akuntansi manajemen akan mendukung, mengevaluasi proses
perumusan, mengkomunikasikan strategl, implementasi taktik-laktik dalam pelaksanaan strateq,
pengawasan kesuksesan implementasi serta pencapaian tujuan-tujuan strategl.

Di datam rurmah sakit terdapat pergeseran paradigma dar organisasi yang bukan bisnis menjadi
bisnis, Perubanan lingkungan secara alamiah akan mendorong rumah sakit menjadi suatu organisasi
yang multi produk sehingga membutuhkan penanganan dengan konsep manajemen yang tepat. Ruman
sakit secara keseluruhan merupakan suatu organisast yang mempunyal berbagai unit bisnis strateqi
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Menurut Shortell el al. (1996) dikutip dari Abernethy dan Lilis (2001) bahwa untuk
nidup, rumah sakit harus mernikirkan ulang postur strategi mereka. Ini disebabkan bahwa rumahsa
pada tahun-tahun belakangan Ini mengalami persaingan yang semakin besar, pengendalian-pen
biaya yang semakin ketat dan tuntutan yang lebih besar akan akuntabilitas publik. Rumah ;
kewenangan dan otonomi yang luas dalam mengelola sumber daya sehingga pelayanan dapat
tujuan dan sasaran dengan cara yang lebih efektif dan efisien,

Rumah sakit mempertimbangkan independen setiap enfitas dan mempunyal autano
berlebiinan untuk tipe pefayanan yang disediakan. Bentuk struktur dapat ditemukan pada sektor ki
{Abernethy & Chua, 1996). CEO ditetapkan oleh pimpinan manajemen dan mempunyal tangg
langsung terhadap pimpinan daripada pemusatan otoritas dana. Pimpinan dan CEO bertanggu
terhadap yang berhubungan dengan strategi dan opsrasional manajemen rumah sakit.Oto
adalah untuk menjelaskan struktur aufonomy yang baru di dalam membedakan tujuan strategl rum
sakit itu dan maksud pencapaian tujuan. Perubahan regulasi lingkungan dapat digabungkan
kenaikan biaya yang dipaksa, yang dibentuk katalisator untuk rumah sakit yang diadaptasi deng
susunan struktural internal dan baru dilaksanakan dan memperbaikl SPK (Abernethy & Sto
1891; Abemethy & Chua, 1998),

Kelangsungan perusahaan tergantung pada pencapaian suaty fif antara strategl pen
proses struktur manajemen (Miles & Snow, 1992), Pencapaian /it akan membuat kesuksesan pe
dapat terimplementasi dan proses manajemen dapat memfasilitasi pen capaian pemilihan
Penelitian inl mengembangkan model teoritis dengan cara menguji sebagian hubungan yang d
dalam suatu fit yang baik. Penelitian ini ingin mengetahui apakah pemilihan strategi mempen
tingkat penenmaan otonomi pada sub unit untuk menaksir bagaimana perusahaan dapat me
bahwa setiap unit bertanggungjawab pada keputusannya dan melihat bagaimana memanifestasi
dalam SPK beserta konsekuensinya. .

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Abernethy dan Lilis (2001 ). Peneliti mala
replikasl ini karena di indonesia antara CEO dan medical directar tidak ada pemisahan yang jefas. [
Indonesia jabatan CEQ dan medical director rata-rata adalah dokter berbada dengan keadaan di Austr
yang ada pemisahan yang jelas antara CED dan medical director, Di dalam penelitian Abernethy
Lilis {2007} terdapat keterbatasan penelifian bahwa adanya perankingan di dalam kuesioner, dan penefit
mengubahnya dengan melakukan scoring di dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan data yang
dikumpulkan dari rumah sakit yang ada di Propinsi Sumatera Utara. ﬂ

1.2 Rumusan Permasalahan _

Dari uraian diatas dapat dirumuskan beberapa masalah yang akan menjadi pusat perhaian
penelitian inl, yaltu: (3) Apakah ada hubungan antara penekanan strategi terhadap inovasi jasa d_Bnggli
tingkat otanomi pada unit kerja? (b) Apakah ada hubungan antara tingkat otonomi dengan tingkat
pengounaan SFK? (c) Apakah ada hubungan antara penentuan strateoi yang menekankan pada inovasi
jasa dengan tingkat penggunaan sistem pengukuran kineria melalui ctonemi struktural? (d) Apakah ada

hubungan antara penekanan strategi pada inovasi jasa dengan hasil perusahaan melalui otoriomi struktural
dan penggunaan SPK?
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PEMAPARAN KASUS DAN TELAAH PUSTAKA
. Definisi Strategi

Strategi merupakan sekelompok keputusan dan tindakan yang dihasilkan malalul formulasi ¢an
lementasi rencana-rencana yang telah dibentuk untuk mencapal tujuan perusahaan (Pearce &
son, 1997). Menurut Hax dan Majluf (1896) bahwa strateg: merupakan sualu konsep
plidimensional yang mencakup seluruh aktivitas penting pesusanaan
. Tipolagi yang diajukan oleh Miles dan Snow {1978) mendefenisikan empat tipe strateqi perusahaan
nurt ingkat perubahan produk dan pasar mereka yaitu prospector, defender, analyzer dan reaclors.
{1980) mengklasifikasikan strategi menjadi diffrensiasi dan cost leadership, Itiner et. al. (1997}
ndapat bahwa perusahaan prospector akan menerapkan strateql differensiasi dan perusahaan
der akan menerapkan strategi cost feadership,
- Penelitian ini berdasarkan penelitian dari Abernethy dan Lillis {2001) yang melihat
erdependencies antara pilinan strategi, struktur dan desain SPK. Dari hasll penelitian Abernethy dan
{2001) ditemukan bahwa ada interdependencies yang signifikan anatara pilihan strategl, struktur
2n desaln SPK dan ketika terdapat pemisahan elemen pelengkap desain perusahaan antara satu
dengan yang lain, maka kinerja adalan yang tertinggi,

22. Sistem Pengukuran Kinerja (SPK)

Kineria sub unit dapat dievaluasi dengan menggunakan ukuran kinerja akuntansi dan ukuran
dneria non akuntansi (Hoopwood, 1976). Pengukuran kinerja akuntansi ada dua yaiu pengukuran
a keuangan dan pengukuran Kinerja non keuangan. Pengukuran kinerja non keuangan tidaklan
diubungkan dengan efisiensl. Di dalam rumah sakit, pengukuran nan keuangan merupakan
bagian yang penting. Setiap unit di dalam ruman sakit harus dapat merefieksikan keinginan untuk
ﬁﬁr@gmr sumber daya sebaik mungkin supaya menghasilkan hasil Klinik yang efektif. Pengukuran
kinerja meliputi antara pengukuran keuangan yang berfokss pada penggunaan sumber, dan pengukuran
fion keuangan yang berfokus pada kualitatif hasil. Penglitian ini menggambarkan hubungan kingrja
antara keuangan dan pengukuran kinerja untuk mengoperasionalkan SPK

2.3. Pilihan Strategi Dan Pengaturan Struktur

Saatini banyak kesepakatan di dalam literatur manajemen bahwa struktur-strukiur organisasi
yang baru akan muncul untuk menanggutangl perubahan-perubahan di dalam kandisi-kandisi ingkungan
(Miles & Snow, 1992). Pada sektor rumah sakit, penekanan pada inovasi jasa adalah suatu dimensi
yang penting dari strateql persaingan {Shortellet. al., 1996 dikutip dari Abernethy & Lilis, 2001). Rumah
sakit yang membangoakan dirinya karena memiliki fasilitas pengujian diagnosa yang terkini atau peralatan
medis tercanggih yang sangat knusus, akan merepresentasiian salu sisi dan continous tersebut, O
sisi lain continous ini. rumah sakit-ruman sakit bersaing dengan memperbaiki dan memperiuas
serangkaian layanan yang relatif sempit dan stabil,

Penekanan pada inovasi sebagai suatu prioritas strategi yang memiliki implikasi bagi jenis
pengaturan-pengaturan struktural yang diperlukan untuk memtasilitasi aktivitas inovatif dan kreati (Miles
el al, 2000}, Pengaturan-pengaturan struktural sangat penting untuk memung kinkan organisasi menjadi
responsif. Struktur tersebut harus mampu mempermudan aliran informasi yang efisien baik secara
horizontal maupun vertikal i seluruh organisasi dan mendarang unit-unit kerja individu untuk bekerjasama
satu sama lain selama produksi layanan-layanan inti (Bouwens & Abernethy, 2000}, Penciptaan unit-
unit kerja otonomi adatah salah satu cara untuk mencapal hat ini (Scott & Tiessen, 1999)
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Para manafer unit-unit kiinlk di rumah sakit umumnya adalah para dokter yang blasan _
banyak otonoml terhadap proses-proses kinlk dan hasll-hasi| perawatan pasien, Rumah 8
idak menskankan Inovasi |asa, ceferfs paribus, kurang menghadapl perbadaan dan perubahan
bauran kilnik. serta memillki kebutuhan Informasi yang lebih sedikit (Bouwens & Abernethy,
Berdasarkan uralan mengenal penelitian terdahulu maka dapat dianjurkan hipotests sebagai be
H1:  Terdapat hubungan positif diantara penekanan strateql terhadap inovas! jasa dan tingkato

yang diberikan kepada unit-unit kerja tingkat yang lebih rendah,

2.4. Autonomy Dan Sistem Pengukuran Kinerja (SPK)

Ferhatian utama di dalam Iiteratur akuntans| adalah pemahaman mengenal mekanism
diperlukan untuk mendorong kesesualan tujuan fika manajemen tingkat yang lebih rendah dibe
pembuatan keputusan (Flamholtzet. al., 1985}, Panellti mempunyal konsep bahwa SPK sebagal
akuntabliitas komprehensif yang dirancang untuk mengetahul aktivitas-aktivitas yang dilakukan df
unit-unit klinlk,

Secara umum telah diketahul bahwa profesional yang dominan, misalnya dokter, akan
menentang segala usaha yang dilakukan oleh manajemen untuk memberlkan aturan dan p
birakrasl yang mengancam otonom profesional tersebut, Doktar Kiinik labih memillh untu
pada setfing yang tidak dibeban| cleh segala bentuk mekanisme akuntabilitas, selain darl no
nilal yang ditentukan oleh profesi Itu sendirl (Abernethy & Stoalwindar, 1991),

Penelit menduga bahwa meningkatnya otonom| akan disertal dengan meningkatnya 2
yang tercermin di dalam kepentingan yang semakin besar yang dikaitkan dengan SPK, sehl
meningkat pada saat arganisasi maka akan meningkatkan otonom| unit-unit kerfa, Berdasarkan
mengenai penelitian terdahulu maka dapat dianjurkan hipotesis adalah sebapal berlkut:

H2 : Terdapat hubungan positif yang signifikan diantara tingkat otonomi dan tingkat penggunaan SPK. |

2.5. Strategl, Otonomi Struktural, Dan Sistem Pengukuran Kinerja (SPK)

Kerangka pikir Dixon et al (1890) yang dikutip dar| Abem ethy dan Lills (2001) menilal bags
SPK bisa didesain untuk memberikan serangkaian sinyal yang saling menguatkan yang menga
pernatian para bawahan kepada kriterla yang penting secara strategl. Kerangka plkir Simons (18
dikutip darl Abemethy dan Lills (2001) mengakul peran SPK di dalam mengukur kinerja bawahan, bahwa
peran SPK hanyalah salah satu darl pengungkit pengendallan yang digunakan untuk menerapkan s rate gl
dan mengawas ketidakpastian strategl. =

Penglitl menduga bahwa kepantingan yang dikaltkan dengan SPK labik besar kamunuklnanj"“ {
untuk dipengaruni secara langsung oleh delepas! otanam| bukannya yang bisa dikaltkan dengan pilihan
strategl. Kebutuhan akuntabllitas darl fop manajemen akan tercipta oleh Implementas| unit-unit
otonoml, yang akan menjadi determinan penting darl desain SPK. Hubungan dlantara strateql dan
penggunaan SPK merupakan adalah tidak langsung. Terdapat hubungan antara strategl dan penggunean
SPK dapat dilihat darl hubungan dengan keputusan untuk menciptakan unit-unit kerja otonom.
Berdasarkan uralan mengenal penelitian terdahuly maka dapat dianjurkan hipotesis adalah sabagal
berikut: |
H3: Terdapat hubungan diantara penekanan pada Inovasi jasa dan tingkat penggunaan SPK yang

merupakan hubungan tidak langsung yang berjalan melalul otonom struktural.
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256. Konsekuensi Pada Hasil Perusahaan

Mengikuti daripada Pennings (1975), maka peneliti menggunakan pandangan multidimensi
‘mengenai kinerja organisasional dan memasukkan kriteria organisasional yang relevan dengan industri
fumah sakit, vaitu kriteria vang terkait dengan kelayakan dan kinerja keuangan dalam hal peralatan
_ﬁ&mwataﬂ pasien di dalam rumah sakit, program-program medis dan pengajaran di dalam rumah sakit,
Peneliti idak menduga hubungan langsung diantara straten! Srngan hasil-hasil kinerja organisasional,
dan juga tidak menduga hubungan langsung diantara struktur dan hasil-hasil organisasional. Hasil-hasil
organisasi yang meningkat tarjadi jika manajemen memparmudah implemsntasi prioritas-prioritas
strategi melalui perubahan-perubahan di dalam strukturinternal dan SP& (Miles & Snow, 1992)
Milgrom dan Roberts (1995) manunjukkan bahwa jika hanya satu elemen dari desain
organisasional yang diubah, maka ini tidak akan bisa lebih dekat untuk mencapai sefuruh keuntungan
yang ada melalui gerakan yang terkoordinasi sepenuhnya, dan mungkin bahkan memiliki hasil yang
negatif. Rotch (1993) dikutip dari Abemethy dan Lilis {2001) berpendapat bahwa konflik diantara
komponen-komponen yang terpisan dari desain organisasi atau bahkan tidak adanya dukungan bisa
menjadi sumber kelemahan, Berdasarkan uraian mengenai penelitian ferdahulu maka dapat dianjurkan
hipotesis adalah sebagai berikut

H4 : Adanya hubungan antara penekanan strateqi pada inovasi [asa dan hasil-hasil organisasional
yang merupakan bukan hubungan langsung tetagi merupakan hubungan tidak langsung melalui
otonomi struktural dan penggunaan SPK.

Hipatesis-hipotesis dalam penelitian inl dapat dilihat pada gambar 1.

3METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian, Populasi, Sampel, Besar Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel, Prosedur
Pengumpulan Data
Dasain penelitian nl adalah survei. Data penelitian yang dipakal adalah data primer dalam
bentuk persepsi responden. Pengambilan data menggunakan surval langsung. Data penelitian yang
dikumpulkan dengan metode mail survey, dan confac! person ke seluruh pimpinan atau manajgmen
tingkat atas dan manajemen menengah. Instrumen penelitian yang digunakan adatah kuesioner. Kuestanar
dalam penelitian ini memakai kugsioner yang dikembangkan dari Abernethy dan Lilis (2001},
Populasl dalam penalifian ini adalah rumah sakit urmum yang ada di Propingt Sumatera Utara, Di
Prapinsi Sumatera Utara terdapal terdapat 30 rumah sakit umum milik pemerintah dan 141 rumah sakit
umum milik swasta. Sampe! dalam penelitian ini dengan manggunakan teknik comvenence sampling

Aesponden yang menjadi partisipasi adalah para direktur atau manajamen puncak yang ada di dalam
rumah sakit umum,

3.2 Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan teknik path analysis untuk menagujl hipotesis tersebut. Path analysis
digunakan dengan mamakal Amos versi 4.01, dimana program tersebut akan memberikan estimasi
koefisien path standardize dan menghubungkannya dengan standar error, Program ini juga membenkan
banyak ukuran untuk menentukan mode! ff untuk sampel data.

Hubungan positif yang signitikan antarainovasi jasa dan struktur ﬂt{:numr awan mengakinatkan
besarnya tingkat perubahan dalam sumbangan jasa yang lebih besar antara level otonomi yang
didelegasikan pada unit klinik, sehingga Hipotesis 1 dapat diterima dan Hipotesis 2 juga dapat diterima.
Otonomi struktural diterima apabila unit kiinik secara positit bernubungan dengan tipe ukuran kinerja,
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Hasil ini Juga akan mendukung H3. Otonomi struktural merupakan variabel lntervening yang sang;
penting dalam hubungan antara inovasi jasa dan SPK, dan Il dapat dilihat melalul pengujian pen
hubungan antara inovasl jasa dengan kriteria SPK yang menjelaskan bahwa terdapat tdamp
tidak langsung melalui struktur, Hipotesis H4 untuk memprediks! bahwa hasil organisas| akan dinalkk
ketika strategi dan desain SPK dibuat untuk melengkapl pilihan strategl, Hasil organisasi din;
ketika pemilihan berhubungan pada otonomi dan desain SPK yarg miclangkapi pilihan strategi.
Hasil penelitian Abermethy dan Lills (2001) berpendapat bahwa penggunaan ukuran
kinerja manajemen sumberdaya secara positf terhadap pencapalan efektivitas hasil organisasi (d
berhubungan pada perawatan pasien, pengakaran dan penelitian), Juga tidak ada hubungan a
efisiens dengan efektivitas hasil organisasi. Menurut Abemethy dan Lilis {2001) bahwa ada hubun

langsung dan positif antara penekanan pada inovasi jasa dan efektivitas hasil, tetapi tidak ada hub
dengan efisiensi hasil,

4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Uji Kualitas Data
4.1.1. Uji Reliahilitas :
Darf tabiel 4.1 dapat diketahul bahwa nilal crambach alpha untuk otonomi struktural sebesar
0,8346, untuk sisterm pengukuran kinerja sebesar 0 9049, serta untuk hasil organisasi sebesar 0,8764,
Jika dibandingkan dengan ketentuan yang diasumsikan Hair e, a. (1998) bahwa instrumen psnelltian
yang dapat dikatakan refiable [ika cronbach alpha diatas 0,70 sehing ga dapat disimpulkan bahwa masing-
masing Instrumen yang digunakan dalam penalitian ini diatas 0,70 yang mengisyaratkan bahw&ﬁ“
yang dikumpulkan menggunakan instrumen-Instrumen tersebut adalah raliabl 4

4.1.2, UjiValiditas
Selanjutnya dilakukan ujl valigitas yang berguna untuk mengukur valig atau tidaknya suaty
kuesioner. Kemampuan kuesioner untuk mengungkapkan suaty variabel atau konstruk yang seharusnya’
diukur dapat diketahul dari hasil signifikansi dari ull pearson correlation, p
Dari tabel 4. 2 diketahui bahwa korelas! antara masing-masing indikator terhadap variabel
otonomi struktural (S0) menunjukkan hasil yang signifikan seningga memenuhl kriteria validitas, Hnmlﬂﬂg
antara masing-masing Indikator terhadap variabel sistem pengukuran kinerja (SPK) menunjukkan haSI
yang signifikan sehingga memenuhi kriteria validitas. Korefasi antara masing-masing Indikator terhadap
variabel hasil organisas| (HO) menunjukkan hasil yang signifikan sehingga memenuhi kriteria validitas,

4.2 Uji Goodness of Fit

Tahapan pertama melakukan path analysis dengan cara menilal goodness of it dari persamaan
regresi untuk mengetahul seberapa jauh model yang dihipotesakan fif atau cocok dengan sampel data.
Berdasarkan hasil madel fit pada lampiran output statistik diketahui bahwa besarnya nilai chi-squares: |
sebesar 0,005 dengan probabllitas sebesar 0,943, Hal inl menunjukkan bahwa madel tefah fif, Model. |
yang dixatakan fit apabila chi squares diharapkan kecll dan probabliitas &" 0,05. Begitu juga dengan nilal |
AGF| sebesar 0,975 dan GFl sebesar 1,000 tefah memenuhl standar yang direkomendasikan yaity diatas _
0,90. Nilal RMSEA sebesar 0,000 jauh dibawah kriteria yang ditetapkan yaitu lebih kecil dari 0,08, |
Berdasarkan semua hal tersebut maka model telah dianggap fit. Gambaran hasil output stati stik terhadap
madel path diagram untuk menjawab keempat hipotesls tersebut dapat dilinat pada gambar 2, Untuk
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gsil pengujian hubungan langsung dan tidak langsung antara inovasi jasa terhadap sistem pengukuran
rfa dan hubungan langsung dan tidak langsung antara inovasi jasa terhadap hasil organisasi
difampilkan dalam tabel < 4.

#.3. Ui Hipotesis
3.1, Hubungan Antara Inovasi Jasa Dengan Otonomi Siruktural

Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan dalam tabel 4.3, bahwa diketahui nilai C. A.
garuh variabel inovasi jasa terhadap otonomi struktural sebesar 3,626, Nilai C.A. ini berada diatas
nllal kritis = 1,96 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel inovasi jasa secara nyafa
‘mempengaruhi secara positit dan signifikan terhadap otonam struktural, Maka dapat dikatakan bahwa
“aia hubungan positif dan signifikan antara inovasi jasa dengan otonomi strukiural. Semakin besar
lingkat perubahan di dalam penawaran layanan jasa, maka semakin besar tingkat otonomi yang
(idelegasikan kepada unit-unit klinik. Dapat dikatakan bahwa hipotesis pertama diterima. Pada saat
perusahaan-perusahaan menekankan strategi prospecior maka perusahaan-perysahaan tersebut makin
‘mendesentralisasikan pembuatan keputusan.

Hasll penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian dari Abernethy dan Lilis (2001), bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara inovast jasa dengan otonomi struktural, sehingga
apabila terjadi perubahan layanan jasa maka pendelegasian terhadap tingkat olonomi juga berubah
setara dengan perubahan tersebut. Penelitian ini juga sesual dengan penelitian Bouwens dan Abemethy
(2000), yang menyatakan bahwa rumah sakit yang tidak menekankan inovasi jasa, ceferis paribus,
kurang menghadapi perbedaan dan perubahan di dalam bauran klinik, serta memiliki kebutuhan Informasi
yang lebih sedikit,

4.3.2. Hubungan Antara Otonomi Strukiural Dengan Sistem Pengukuran Kinerja (SPK)

Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan dalam tabel 4.3 maka dapat dilihat bahwa nilal C.
R. pengaruh variabel otonomi struktural terhadap SPK sebesar 6,343 Nifai C. A, ini berada diatas nilai
kritis + 1,96, sehingna dapat disimpulkan bahwa variabel otonomi struktural secara myata mempenganuhi
secara positif dan signifikan terhadap tingkat penentuan penggunaan SPK, Tingkat otonomi yang diberikan
kepada unit-unit kiinik adalah terkait secara signifikan dengan kepentingan yang dikaitkan dengan SPK
Dapat dikatakan bahwa hipotesis kedua diterima. Berbedanya tingkat otonomi yang diberikan di dafam
suatu organisasi akan mempengaruhi datam mengukur SPK. Semakin besar tingkat olonomi yang
diberikan oleh top manajemen i dalam suatu perusahaan, maka penggunaan SPK akan semakin
kamplaks.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Abernethy dan Lilis (1995,2001) yang
menyatakan bahwa pilinan strategi memiliki pengaruh langsung terhadap Keputusan lop manajemen
untuk memberikan otonomi kepada manajer tingkat yang lebih rendah, kemudian mempengaruhi
kepentingan yang dikaitkan dengan ukuran-ukuran kinerja yang mengetahui lingkup kewenangan yang
didelegasikan. Menurut hasil penelitian Abernethy dan Lilis {1995) yang berdasarkan observasi lapangan.
bahwa membuat struktur yang “benar” akan memiliki implikasi yang penting bagt desain.SPK,
Hubungan antara struktur dan SPK merupakan hubungan yang kuat. Ini sesuai dengan hasil
penelitian dari Lapsiey (1999) yang dikutip dari Abernethy dan Lilis (2001}, Saat adaptasi struktutal
terjadi yang mendelegasikan pembuatan keputuan kepada manajer doxter untuk output dan imput, maka
perhatian fop manajamen akan berfokus pada akuntabilitas untuk manajernen sumberdaya.
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4.4.3. Hubungan Antara Inovasi Jasa Dengan Sistem Pengukuran Kinerja (SPK)

Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan dalam tabel 4.3 maka diketahui bahwa nital C.R.
pengaruh variabel inovasi jasa terhadap SPK sebesar 0,423, Nilai C.A. ini berada dibawah nilai kriis =
1,86 dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa variabel inovasl jasa berpengaruh secara
fidak langsung terhadap 3PK dapat diterima,

Dari tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa koefisien hubur.gai langsung antara inovasi jasa dan
SPK sebesar 0,047 yang lebih kecil dibandingkan koefisien hubungan tidak langsung antara inovasi jasa
dan SPK yaitu 0.324. Otonomi struktural merupakan variabel perantara yang penting di dalam hu bungan
antara inovasi jasa terhadap SPHK

Hasil-hasil mengindikasikan bahwa ada hubungan fangsung antara pilihan strategl dengan
penggunaan SPK. Maka hipotesis ketiga diterima, Kekuatan hubungan struktur — SPK dibandingkan
dengan hubungan strategi — sistem pengukuran kinerja untuk komponen-kempenen SPK adalah sesual
dengan hipotesis peneliti bahwa terdapatnya akuntabllitas bukannya strategl yang merupakan kewajiban
yang dominan yang mendorong desain SPK,

Hasil penelitian ini juga didukung oleh kerangka pemikiran Simons (1895) yang dikutip dari
Abernethy dan Lilis (2001) bahwa peran SPK hanyalah salah satu dari pangungkit pengendalian yang
digunakan untuk menerapkan strategi dan mengawas! ketidakpastian strategi. Hasil penelitian ini juga
sesuai dengan hasil penelitian Abemethy dan Lilis (2001), yang menyatakan bahwa terdapatnya hubungan
tidak langsung antara strategi yang menekankan Inovasi jasa dengan penggunaan SPK,

Rurmah sakit di Indonesia, terutama di Medan, memang terdapat pendelegasian otonomi kepada
tingkat unit yang lebih rendah, tetapi tingkat pendelegasian ctonomi itu masih sangat rendah. Di dalam
pengambilan keputusan, setiap unit klinlk tidak dapat dengan leluasa mengambil keputusan. Pengambilan
Keputusan setiap unit Klinlk masih ada campur-tangan dengan manajermnen tingkat atas terutama dari
pemilik rumah sakit. baik ity milik pemerintah maupun milik swasta.

4.4.4. Hubungan Antara Inovasi Jasa Dengan Hasil Organisasi

Berdasarkan hasil anafisis data yang disajikan dalam tabel 4.3 maka diketahui bahwa nilal C.R.
pengaruh variabel inovasi jasa terhadap hasil organisasi sebesar 1,270, Nilai C.A, ini barada dibawah
nilal kritis = 1,56 dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa inovasi jasa berpengaruh secara
tidak langsung terhadap hasil organisasi dapat diterima. Hipotesis keempat diterima.

Dari tabel 4.4 diatas dapat diketahul bahwa koefisien hubungan langsung antara inovasl jasa
dan hasll organisasi sebesar 0,034 yanq lebih kecil dibandingkan koefisien hubungan tidak langsung
antara inovasl jasa dan hasil arganisasi yaitu 0,360,

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil peneliian dan Abemethy dan Lilis (2001) yang menyatakan
bahwa hasil-hasll daripada organisasi akan imeningkat apabila otonom| strukiural dan desain darlpada
SPK didesain untuk melengkapi pilihan strategl. Hasil penelitian Ini juga sesual dengan hasil penelitian
danpada Miles dan Snow (1992) yang menyatakan bahwa hasil-hasil organisasi yang meningkat terjadi
lika manajemen mempermudah Implementas| prioritas-prioritas strategi melalui perubahan-perubahan
di dalam struktur internal dan SPK. ;

Dari hasil penelitian inl, dapat terbukti dugaan daripada peneliti bahwa hubungan hasil organisasi
akan meningkat apabila otonomi struktural dan SPK ditentukan secara tepat. Model path diagram penelitian
ni menunjukkan fit. Oleh karena ftu dapat dikatakan bahwa strategl yang penekanannya pada inovasi
|asa akan mempengaruhi tingkat otonami strukiural, yang kemudian akan mempengaruhi tingkat
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akuntabilitas melalui penggunaan SPK. Hasil organisasi merupakan hasil akhir setelah pEnguKuran
kinerja digunakan untuk melihat apakah hasil organisasi itu efektif maupun efisien.

5 KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini meneliti mengenai hubungan antara inc 21 jasa, otanom| struktural dan desain
SPK. Penelitian terdahuly yang meneliti mengenal hubungan strategi dengan pengendalian akuntansi
teiah mengasumsikan bahwa pilihan strategi hanya mempengaruhi satu elemen dari desain organisasi,
yaitu SPK. Hasil-hasil penefitian terdahulu menyatakan bahwa ada hubungan langsung antara strategi
dengan SPK, tetapi hasil-hasil penelitian empirs terdahulu yang menguji hubungan inl masih samar-
samar, Ini terjadi karena mengabalkan saling ketergantungan di dalam desain organisasi, Penelitian ini
melinat hubungan antara strateqi terhadap desain SPK yang merupakan bukan hubungan langsung tetapi
hubungan tidak langsung yang terjadi melalul sifat pengaturan struktural,

Hasil-hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mendapatkan hasil di dalam sefting rumah sakit
memeriukan adaptasi desain organisasional yang cocok dengan strategi Inovasi jasa. Hasil-hasil yang
meningkat adalah terkait dengan delegasi yang luas kepada unit-unit kerja otonomi dan penggunaan
SPK komprehensif yang mengetahul hasil-hasil dari berbagai keputuan otonomi yang dibuat di dalam
unit-unit kerja. Tidak satupun strategi inovas [asa ataupun pembentukan unit-unit kerja otonomi secara
independen akan menjamin hasil-hasil yang baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sangat
penting dalam mempertimbangkan hubungan diantara pilihan strategi. struktur dan desain SPK.

5.2 Saran

Penelitian ini mempunyai keterbatasan, seperti model teortis penelitian ini diteliti di rumah
sakit, oleh karena ity penelitian selanjotnya diperlukan untuk menilal hubungan-hubungan di dalam jenis:
industri yang lain. Di daiam penelitian ini idak ada membedakan ukuran-ukuran daripada SPK, sehingga

tidak diketahui ukuran-ukuran mana yang paling kuat hubungannya dengan struktur organisasi dan hasil
organisast.
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Imovasi Jasa ‘
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Pengukuran  _L-"
Kinerja.,»"

— :Hmpotesis vang berhubungan lngsung

: Hpotesis vang tidak berhubungan langsung

Gambar 1: Kerangka Teoritis

Tabel 4. 1
Hasil uji Reliabilitas dengan Cronbach Alpha
Indikato r-indikator Nilai Cronbach Alpha Kesimpulan
Otanomi Struktural 08348 Reliabal
Sistem Pengendalian Kinerja 0,8044 Reliabel
Hasil Organisasi 0,8764 Reliabel

Sumber; Data Primer diolah dengan P55 11.5, 2005

Tabel 4.4

Hasll Uji Pengaruh Langsung Dan Tidak Langsung
Direct Effects Indirec! Effects
1 S0 SPK i S0 SPK

80 | 0461 | 0,000 0,000 S0 | 0,000 | 0.000 0,000
SPK | 0047 | 0,703 0,000 SPK | 0,324 | 0,000 0,000
HO 0.034 | 0,000 0,971 HO | 0,360 | 0,683 |- 0.000

Sumber; Data Primer diclah dengan AMOS Versi 4.01, 2005
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Gambar 2
Gambar Diagram Path
Hasil Uji Goodness Of Fit

GAMBAR PATH DIAGRAM

HUB ANTARA STRATEGI, 5PK, 27 .00
HASIL ORGANISAS!

Unstandardized estimates

S0
143 A7.00 s
3.57 :
1J £ »  SPK
(]
ol
g
WJI HIPOTESA:
Chi-square=005 HO
Probabilitas=,243
CMIN/DF=,005
GF]=1,000
AGFI=,999
CFl=1,000
RMSEA=000
Tabel 4.9
Hasil Uji Pearson Correlation Terhadap Variabel 50, SPK, HO
Indikatar 50 Kesimpulan | Indikator SPK Kesimpulan
501 D, 8GO+ Yalid SPKS | 0.852°° Walid
502 0,8a4** Valid SPKB 0,823** Valid
503 0.828%~ Valid SPK 7 0,805~ Valid
S04 B;R25%¥ Valid HO
SPK HO 1 0,845% Valid
SPK 1 0871+ Valid HO 2 TR e Valid
SPK 2 0,769+ Valid HO 3 0.661** Yalid
SPK 3 0,682** Valid HO 4 0.870** Valid
SPK 4 0.800%* Valid HO &5 0,B04** Valid
HO & 0, 715%* Valid
*= Korelasi signifikans| pada level 0,01

Sumber; Data Primer diolah dengan 3PS5 11.5, 2005
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Tabel 4.3
Hasll Anallsis Parameter Estimas| Untuk Model Path Diagram

Variabel Estimate C.H Keputusan
50 € —-m--lJ 1,428 3,636 Signifikan
SPK €------50 1,061 6,343 Signifikan
SPK € mmemnal 0,218 0,423 Tidak Signifikan
HO €---—SPK 0,737 36,127 Signifikan
HO €--—1J 0,121 1,270 Tidak Signifikan

Sumber: Data Primer diolah dengan AMOS Versi 4.01, 2005
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